
BAB II 

INPRES DESA TERTINGGAL 

DAN KONSEP ISLAM DALAM MENGENTAS KEMISKINAN 

A. INPRES DESA TERTINGGAL (IDT) 

1. Latar belakang dan dasar hukum IDT. 

Kemiskinan adalah situasi serba kekurangan yang 

terjadi karena bukan dikehendaki oleh si miskin, 

melainkan kerena tidak dapat dihindari dengan kekuatan 

yang ada padanya. Kemiskinan antara lain ditandai oleh 

sikap dan tingkah lakuyang menerima kadaan yang 

seakanakan tidak dapat diubah, yang tercermin didalam 

lemahya kemauan untuk maju, rendahnya kwali tas sumber 

daya manusia, lemahnya nilai tukar hasil produksi, 

rendahnya produktif i tas, terbatasnya modal yang dimi­

liki, rendahnya pendapatan, dan terbatasnya kesempatan 

dalam berpartisipasi alam pembangunan. Apabila kondisi 

tersebut dilihat dari pola hubungan sebab akibat, orang 

miskin adalah mereka yang serba kurang mampu dan 

terbelit didalam linkungan ketidak berdayaan. Rendahnya 

pendapatan mengakibatkan rendahnya pendidikan dan 

kesehatan sehingga mempengaruhi produktifitas. (Panduan 

9 

· , 
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I DT , 19 9 4 : 3 3 ) 

Disamping bebagai sebab diatas, pruduktifitas 

rendah juga disebabkan oleh sifat musiman dari usaha 

tani yang secara tidak langsung berakibat ter jasdinya 

pengangguran musiman. Kecilnya usaha tani yang tidak 

s e imbang dengan persediaan tenaga kerja keluarga juga 

berakibat ter jadinya pengangguran yang tidak kentara. 

Hal demikian juga ditunjang oleh tidak dimilikinya 

keterampilan khusus dan peralatan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan tenaga kerja keluarga pada waktu senggang. 

Semua itu mencerminkan tenaga kerja rendah sehingga 

berakibat pada produktifitas yang tidak mencukupi 

kebutuhan. (Prayitno,1987:88-99) 

Meski kemiskinan di Indonesia telah mengalami 

penurunan dari jumlah 70 juta jiwa menjadi 27,2 juta 

jiwa, namun dirasa jumlah tersebut masih sangat besar, 

sehingga sejak pemerintahan orde baru pemerintah beru-

saha keras untuk menurunkan tingkat kemiskinan dengan , 
menempuh berbagai upaya. Upaya-upaya peningkatan 

ekonomi tersebut dianmtaranya melalui program sektoral 

dan reg'ional, serta upaya peningka tan sumberdaya 

manusia, agar si miskin dapat berpartisipasi proses 

pertumbuhan. Kendati upaya tersebut dinilai cukup 

/ 
efektif mengurangi proporsi penduduk miskin, tetapi 

mengingat jumlah penduduk miskin kita masih lebih besar 

di banding dengan penduduk sebenuai Australia, maka 
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belakangan ini diperlukan adanya terobosan-terobosan 

untuk mengahpus kemiskinan. Tuntutan pengahapusan 

kemiskianan dirasa mendesak, sehingga memasuki PJP I I 

dibentuk upaya khusus untuk menggulangi kemiskinan. 

Upaya tersebut tertuang dalam Instruksi Presiden nomor 

5, yang di terbi tkan pada tanggal 27 Dessember tahun 

1993, tentang peningkatan penaggulangan kemiskinan yang 

selanjutnya disebut dengan "lnp~es Desa Tertinggal" 

(IDT). Dengan terbitnya Intruksi i tulah sejak tahun 

1994 dimulai pelaksanaan program IDT ini denga~ memberi 

modal kepada para kelurga miskin untuk berusa pada 

jenis usaha yang produktif dan menguntungkan agar dapat 

meningkatkan 

IDT,1994:17) 

pendapatannya. (Panduan Program 

2. Tujuan Program Inpres Desa Tertinggal (IDT) 

1. Memadukan gerak langkah sernua instansi dan lembaga 

pemerintah, masyarakat dan dunia usaha untuk mendu­

kung pelaksanaan program penganggulangan kemiskinan. 

2. Membuka peluang bagi penduduk miskin di desa 

tertinggal untuk dapat meningkatkan taraf hidupnya 

dengan cara memeperluas dan menciptakan lapangan 

kerja produktif melalui peningkatan berbagai 

kegiatan pembangunan di desa - desa tertinggal. 

3. Mengembangkan, meningkatkan dan memantapkan 
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kehidupan ekonomi penduduk miskin melalui penyediaan 

dana bantuan khusus. 

4. Meningka tkan kesadaran, kemauan, tanggung j awab, 

rasa kebersamaan, harga diri, dan percaya diri 

masyarakat. (Panduan Program IDT, 1994:19) 

B. Konsepsi Islam Dalam Mengentas Kemiskinan 

Ajaran Islam merupakan pedoman dan tuntunan bagi 

setiap m.anusia baik yang mc nyangkut habluminallah 

maupun yang menyangkut habluminannas (hubungan antar 

manusia). 

Dalam masyarakat Indonesia yang sebagian besar 

umat Islam didalamnya, terdapat gambaran yang mempriha­

t ink an, teru tama di bi dang sos ial ekonomi. Diseki tar 

persoalan ini masih terdapat kesenjangan antara si kaya 

dengan si mi skin, serta tidak seimbangnya perpu taran 

modal atau harta yang banyak berpihak pada konglomerai 

saja. 

Kesenjangan tersebut disebabkan karena beberapa 

faktor yang mengelilingi masing-masing golongan, 

diantaranya : 

Taraf pendidikan, keahlihan dan ketrampilannya. 

Kesempatan kerja, jenis pekerjaan (profesi) dan 

modalnya. 
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Kemauan (semangat kerja), serta cita-cita (pandangan 

hidupnya) 
Karena beberapa faktor inilah yang selanmjutnya 

berdampak pada perbedaan pendapatan yang cukup tajam. 

Is lam sebagai agama sang at mempe rha t ikan kesenj angan 

ekonomi yang ada dalam masyaraka t, dan agar 

dalam kehidupan dimasyarakat tidak terjadi perbedaan 

status sosial ekinomi yang tajam ~ntara si kaya dengan 

si miskin, maka Islam memberikan konsepsinya dalam 

menanggulangi masalah kemiskinan terse but, yai tu 

melalui : 

1. Pendistribusihan hasil zakat. 

2. Pendistribusian hasil infaq. 

3. Dan perndistribusian hasil shodaqoh. 

Dengan demikian kesenjangan sosial yang ada di 

masyarak~t tersebut bisa teratasi. (Zuhdi, hal. 212) 

1. Kontribusi dari basil zakat 

a. Pengertian zakat 

Zakat menu rut bahasa (lughot) berasal dari kata 

kerja bahasa arab (fi'il) /"'" .. ~· menjadi .!=' f.. ' __) 

5~ a tau o\5; yang artinya tumbuh dengan subur 

a tau bertambah (Mahjuddin,1992 9 
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Sedangkan menurut istilah dari Umar Abdul Jabar 

dalam kitabnya yang berjudul hAl MabadiulFiqhiyah" juz 

II hal 25 merumuskan sebagai berikut : 

~~,0~ ;JJ ~ J__, l.f J~ /.. _)\~ c~i,,y o\{j~ 

.. ~ -4-J ~..,. __) \ 

"Zakat ialah mengeluarkan sebagian harta kekayaan 
kemudian diserahkan kepada 8 golongan yang berhak 
menerimanya atau orang yang identitasnya sama . den­
gan orang -orang yang masuk golongan i tu" (Mahjud­
din, 1992 : 9) 

Menurut K.H. M. Syukri Ghozali bahwa zakat ada-

lah sebagian harta benda atau kekayaan (yang bernilai 

ekonomi baik yang tetap maupun bergerak seseorang atau 

badan usaha yang beragama Islam yang wajib dikeluarkan 

apabila telah mencapai nishab dan haul untuk kemasla-

hatan masyarakat. (Ghozali, 1985: 171) 

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa zakat ialah mengeluarkan sebagian harta kekayaan 

kepada mustahiq (orang yang berhak menerima) sekali 

dalam setahun a tau sekali setiap panen sesuai dengan 

ketetapan yang telah ditetapkan dalam agama. 

Namun demikian pada perinsipnya kewajiban zakat 

bagi ummat Islam dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
· ~ 

zakat mal dan zakat fitrah. (Sabiq, hal. 126) 

b. Dasar hukum zakat 

Zakat merupakan konsep agama Islam yang berlan-
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daskan kepada Al Qur'an dan As Sunnah, bahwa harta yang 

dimiliki seseorang, amanat dari Allah SWT dan berfungsi 

sosial. Karena harta mempunya·i fungsi sosial, maka 

haruslah dibelanjakan sesuai dengan petunjuk agama 

Islam, oleh sebab itu harus ditunaikan pula kewajiban-

nya (dikeluarkan zakatnya) apabila sudah mencapai 

nisab. Bentuk-bentuk perintah mengeluarkan zakat 

sebagai kewajiban untuk dimanfaatkan dalam misi sosial 

ini telah banyak disebutkan dalam Firman Allah dan 

Sunnah Rosul. Diantara dalil-dalil Al Qur' an adalah 

dalam surat At Taubah ayat 103 seabgai berikut : 

~ J-o _) ~ ~_;_, r-9~ l; ~ ~i_,..1-.:J'l;. 
~· 

·~(~~~~0' 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, 
dan berdoalah untuk mereka sesungguhnya doa kamu 
itu menjadi ketentraman bagi jiwa mereka". (Depag. 
RI, 19989: 297) 

Dalam surat Al Muzamil ayat 20 : 

' 
. t <-e~~_; ~Ui~ _}~ ol()J~~~jw~··· 

"Dan di r ikanlah shola t, tunaikanlah zaka t, dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang 
baik". (Depag. RI, 1989: 990) 

Dalam Surat Al Bayyinah ayat 5 : 

oyLAJl~.J ~~l,~JJI J ~ilJ~~~~_;-1l,._, 
~1~ .. )~J_, ;\S}'~j:!_, 

"Padahal me reka t idak disuruh kecual i menyembah 
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Allah dengan memurnikan ketaatan kepadanya dalam 
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan sholat dan menunaikan zakat, dan yang 
demikian i tulah agama yang lurus". ( Depag. RI, 
1989: 1084) 

Dan dalam hadis nabi diantaranya sebagai berikut : 

j£. JjJ ~ ~i U' ~:; ~ _l.J., ~~_;.;I JJJU\ ~ l; 
'~~ 

"Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allah SWT telah 
mewajibkan dari sebagian harta mereka untuk 
disedekahkan, diambil dari orang kaya untuk 
diberikan kepada mereka yang fakir". (Nailul 
Author, 4: 130) 

Dari hadis ini dijelaskan bahwa urusan zakat itu 

diambil oleh petugas untuk dibagikan, tidak dikerjakan 

sendiri-sendiri oleh yang mengeluarkan zakat. 

Syeh Islam Hafidz Ibnu Hajar berkata, hadis ini 

bi~ a dijadikan alasan bagi penguasa, bahwa mereka 

adalah orang yang bertugas untuk mengumpulkan dan 

membagikan zakat, baik ia sendiri secara langsung 

maupun wakilnya, maka barang siapa menolak mengeluarkan 

zakat hendaknya zakat diambil dari orang itu secara 

paksa. (Qordhowi, 1993: 735) 

Dalam hadis lain yang menerangkan tentang perin-

tah mengeluarkan zakat untuk misi sosial antara lain : 

-._Jtu~4J1.._)1j~~ .. ...y> J\~)~~J.'~ 

)y.U::f~u\,; l.U1J~_,J~ A_lt1~1d)~~1.:} ~'"'~JI~.>' 

~ 0~ ~~~ ~_;;1~ tiLU1 01~lt-.!.UjJ 
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i;~ ~~_rilLJJ\_) ~l;~JJylb 1 ~01.i ll-}~)'~J" 

!_,.J.\bl ~~~ ~~j.jy.) ~~'J ~~y~J 

~~~'~-'~~Ail; 1Jlll1 o-"".)-:i>J ~yi ~~.) ..,!'..)~\;~~~ 
( ~/~ C>'J;) 

,,. 
"Dari lbnu Abbas r.a. katanya Nabi SAW mengirim 
Muadz kenegeri Yaman. Beliau bersabda kepadanya, 
ajaklah mereka supaya mengakui bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah dan sesungguhnya Aku pesuruh 
Allah. J ika t e lah mengaku i yang dem ik ian, 
terangkanlah kepada mereka bahwa Allah SWT mewajib­
kan kepada mereka sholat lima waktu sehari semalam. 
Kalau mereka telah mentaatinya ajarkanlah bahwa 
Allah SWT memerintahkan kepada mereka supaya 
membayar zakat harta mer e ka, diambila dari orang 
yang kaya diantara mereka dan diberikan kepada 
mereka yang miskin. Jika itu telah dipenuhi mereka, 
jaga supaya kamu jangan mengambil harta mereka yang 
paling berharga. Takutilah doa orang yang 
teraniayah karena sesunggcihnya antara dia dengan 
Al l ah tiada dinding". (HR. Bukhari juz 11 ·, 1990: 
102) 

Dan dalam riwayat lain juga disebutkan seabagai 

berikut : 

~~~~lo~' y. v.a AJJ1~..,...-.'..;JL; 1._Jl; ofl~J.10-6-

JJ:~.A:i _:,l~ .~.J J.f t)' k~ ~~il'IY..JJ~ £~~.)~ 

~~~,dt~c'J~~~_>--..,~J..:A~\~;v~, 

~~~~JJJJ1~\:1~ 0k0:jj'0:- ... ~~_,)):.~ 

0~,_,~~~L.0__,.t__,k~ ··rJ_,...-~~~ 

"Dari Abu Hurairah r.a. katanya Rosullah SAW 
bersabda Harang siapa diberi Allah kekayaan, 
tetapi tidak dibayarkannya zakatnya, nanti dihari 
kiamat hartanya itu menjadi ular yang mempunyai dua 
titik hitam sebelah atas matanya, kemudian blar itu 
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dikalungkan lehernya dan menggigit pipinya. Katanya 
inilah aku harta yang kamu tumpuk-tumpuk".Kemudian 
Nabi membaca ayat ! sekali-kali janganlah orang­
orang yang baqil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu buruk bagi mereka. Barta yang mereka 
bakhilkan itu akan dikalungkan kelak dilehernya 
dihari kiamat " (HR. Bukhari juz II, 1990: 
105) 

Dari dalil-dalil diatas, baik dari Al Qur'an 

maupun Hadisnya bahwa zakat adalah merupakan kewajiban 

bagi setiap muslim uhntuk menun~ikannya, guna untuk 

kepentingan sosial (menyantuni fakir miskin ") 

c. Tujuan dan hikmah zakat 

Yang dimaksud dengan tujuan zakat dalam hubungan 

ini adalah sasaran praktisnya, tujuan tersebut antara 

lain sebagai berikut : 

1. Mengangkat derajat fakir miskin dan membuatnya 

keluar dari kesulitan hidup serta penderitaan. 

2. Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh para 

ghorimin, ibnusabil, dan mustahiq lainnya. Seperti 

yang telah disebutkan Allah dalam surat al-baqoroh 

ayat 60 yang berbunyi : 

__j,J~,.,_l;~Jl~~~~w~µ~j,~~1.;_h.<l 11u~ 

~~"--U!J~t/~}J.f.-J'~~~ J..U,~,J~ ~__,lit~ "!t.;)1 

"Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
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orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk para 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang-orang yang dalam per jalanan 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkab oleh Allah, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana" 
(Departemen Agama RI, 1989 : 288). 

3. Membentengkankan dan membina tali persaudaraan 

sesama ummat Islam dan manusia jpada umumnya. 

4. Menghilangkan sifat kikir dan a tau loba pemilik 

harta. 

5. Membersikan sifat iri dan dengki (Kecemburuan 

sosial) hati orang-orang miskin. 

6. Menjembatani jurang pemisah antara si kaya dengan si 

miskin dalam suatu masyarakat. 

6. Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri 

sendiri seorang terutama pada mereka yang punya 

harta. 

6. Mendidik manusia berdisiplin untuk menunaikan 

kewajiban dan menyerahkan ke orang lain yang ada 

padanya. 

7. Sarana pemerataan pendapatan (rizki) untuk mencapai 

keadailan sosial (Ali, 1988: 40) 

Sedangkan menurut M. Dawam Rahar j o bahwa zaka t 

nampak jelas tujuan dan nilai etisnya. Zakat ditunaikan 

dalam kerangka nilai tolong-menolong dan persaudaraan, 

sekaligus merupakan manivestasi kebaktian kepada Allah 

dan Rasulnya. (Raharjo, 1993: 147) 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



20 

Yusuf Qodhowi mengemukakan bahwa tujuan zakat 

adalah 

1. Zakat mensucikan jiwa dari sifat kikir. 

2. Zakat mendidik berakhlak dan memberi. 

3. Berahklak dengan akhlak Allah. 

4. Merupakan manivestasi syukur atas nikmat Allah. 

5. Mengqbati hati dari cinta dunia. 

6. Mengembangkan kekayaan batin. 

7. Menarik r~sa simpati atau cinta. 

8. Zakat tidak mensucikan harta yang haram. 

9. Mengembangkan harta (Qordlowi, 1993: 848-866) 

Adapaun tujuan pelaksanaan zakat secara individu 

dan sosial mempunyai dua tujuan : 

1. Secara individu zakat dapat membantu mensucikan 

diri, menahan nafsu ingin kaya, dan mempercepat 

hubungan sosial dengan sesamanya. Dilain pihak juga 

untuk mencapai karunia Allah, meningkatkan perasaan 

tauhid bahwa tidak ada Tuhan Selain Allah. 

2. Tujuan sosial zakat adalah merupakan sistem secara 

lengkap dalam pertukaran barang, agar dapat mengatur 

pendapatan negara dan biasanya yang dipikul bersama 

dapat menstabilkan kegiatan ekonomi. (Saud, 1991: 

21-22) 

Dengan demikian tujuan dari pada zakat sesuai 
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dengan perekonomian Islam, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh prof. DR. KH. Syaikhul Hadi Pornomo, SH,MA, bahwa 

dasarnya tujuan zakat adalah sebagai sumber dana untuk 

mewujudkan suatu masyarakat adil makmur yang merata dan 

berkesinambungan antara kebutuhan materiil dan 

sepiritual.(Pornomo, 1993:75) 

Sela in dari i tu zaka t juga mengandung hikmah 

yang dalam, manfaat yang beriifat rohaniyah dan 
I 

f ilosofis. Hikmah i tu digambarkan dalam sebagian ayat 

al-Qur'an, surat at-taubah ayat 103 yang berbunyi 

sebagai berikut : 
· ~ 

~'~~.)~~__;_,~~J,;~~~tyi;. 

~~·~J~~~~ 
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, 
dan berdo'alah untuk mereka, sesungguhnya do,a kamu 
itu menjadi ketentertaman jiwa bagi mereka ( Depag 
RI, 1989: 297) 

Dan diantara hikmah-hikmah zakat tersebut seba-

gai berikut : 

1. Mensyukur i nikma t Allah, meningka t suburkan hart a 

dan pahala serta membersihkan diri dari kekotoran 

dan dosa. 

2. Memerangi dan mengatasi kekafiran yang menjadi 

sumber bencana dan kejahatan. 

3. Melindungi masyarakat dari bahaya kemiskianan dan 
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kemlaratan dengan segala akibatnya. 

4. Membina dan mengembangkan stabilitas kehidupan 

sosila ekonomi, pendidikan dan sebagainya. 

5. Mewujudkan rasa solidaritas dan belas kasih. 

6. Merupakan mani f es tas i go tong- royong dan to long-

menolong.(Ghozali, 1993:186) 

Oleh sebab itu dengan adanmya zakat, manusia 

akan dapat : 

1. Mengiklis habis sifat-siafat kikir dalam jiwa 

seseorang serta me lat ihnya me mi 1 ik i s i fa t-si fat 

dermawan dan mengantarnya untuk mensyukuri nikmat 

Allah. 

2. Menciptakan ketenangan dan ketentraman, bukan hanya 

kepada penerima, tetapi juga kepada pemberi zaka t, 

infaq dan shodaqoh. 
· , 

3. Mengembangakan harta benda. (Shihab, 1994: 325) 

Kekayaan adalah nikmat dari Allah SWT untuk 

hambanya yang harus harus disyukuri. Mensukuri nikmat 

itu dapat dengan ucapan al-hamdulillah dan dapat pula 

dengan menggunakan nikma t i tu sesuai dengan per in tab 

Allah. Salah satu diantara penggunaan harta sesuai 

dengan perintah Allah adalah dengan mengeluarkan zakat-

nya. Karena dengan mengeluarkan zakat dari harta 

tersebut maka hak orang lain atas harta tersebut telah 

dipenuhi. 

Manusia di dunia ini ditakdirkan Allah dengan 
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tidak sama keadaannya, dari segi sosial ekonomi ada 

yang kaya dan ada yang miskin. Darisegi fisik ada yang 

lemah dan ada yang kuat, dari segi pendidikan ada yang 

pandai dan ada pula yang bodoh, dan demikian seterus-

nya. Dengan ketidak samaan itulah kemudian timbul 

keterkaiatan untuk saling mernbutuhkan satu dengan yang 

lainnya. Sehingga manusia tidak akan dapat hidup 

didunia ini dengan sendirian, rnelainkan harus saling 

bekerja sama yang mampu harus membantu yang lemah, dan 

seterusnya. Jadi dengan adanya zakat ini adalah rnerupa-

kan salah satu bentuk kepedulian . terhadap kemiskinan, 

karena dengan adanya zaka t ini hak orang miskin yang 

dititipkan kepada orang kaya telah diberikan sudah. 

Dengan demikian maka misi sosial akan akan berjalan 

dengan lacar. 

2. Kontribusi dari basil Infaq 

A. Pengertian lnfaq 

Untuk dapat memaharni sebuah istilah, perlu 

adanya suatau definisi atau pengertian yang jelas dan 

gamblang. Karena dengan adanya suatu pengertian yang 

jelas tidak akan terjadi salah pengertian. Untuk itulah 

sebelum pambahasan ini diuraikan lebih lanjut, maka 
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teriebih dahuiu penuiis bahas terlebih dahuiu tentang 

apa yang disebut dengan "Infaq". 

Kata infaq menurut ·bahasa berarti hai 

menafkahkan, membeianjakan. (Yunus,1990: 463) 

Namun menurut beberapa pendapat mengungkapkan 

antara lain : 

Menurut Rachmat Djatnika, infaq adaiah pengeiua­

ran harta benda untuk kepentirtgan masyarakat dan 

kebaikan masyarakatyang diridiohi Allah SWT. (Djatnlka, 

1982: 92) 

Menurut Dawam Raharjo, lnfaq adalah sesuatu yang 

dikeluarkan diiuar atau sebagai tambahan darl zakat 

yang sifatnya suka reia. (Raharjo, 1992: 6). Sedangkan 

menurut M. Daud Ali, infaq adaiah pengeiuaran suka reia 

yang dikeluarkan seseorang setiap dia memperoleh rizki 

yang ia kehendaki sendiri. (Ali, 1988: 23) 

Dari pengertian diatas dapat diambii kesimpuian, 

bahwa infaq i tu merupakan perbuatan sunnah yang bisa 

dilakukan kapan saja, siapa saja dan berapapun 

jumlahnya untuk memperoieh pahaia dari Allah SWT. 

Sebagalmana yang dijeiaskan daiam fl.rman-Nya surat 

Ai-Baqarah ayat 3, yang berbunyi : 

"Yai tu mereka yang bertaqwa kepada yang ghoib, 
yang mendirikan shoiat, clan menafkahkan sebagian 
rizki yang kami anugerahkan kepada mereka" 
(Departemen Agama RI, 1989 : 8). 
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Allah juga menjelaskan dalam surat al-baqoroh 

ayat 261, yang berbunyi sebagai berikut : 
' .. 
r~\ ~J! .. So..U 1~J rJy10_?.u-.. JJ\_ft.-a 

(;:'-''Lll)•~J~ .. O_:J...\J~~~~~ J(JJ.:L.... 
~~ 

"Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya 
dijalan Allah adalah seperti (mananam) sebutir be­
nih yang menumbuhkan tujuh tangka, setiap tangkai 
itu tumbuh seratus benih, dan Allah akan melipat 
gandakan balasannya untuk siapa saja yang Dia ke­
hendaki. Dan Allah Maha Luas rizki-Nya lagi Maha 
Menegtahui". (Depag RI, 1989 : 65) .pm9 

B. Dasar Hukum Infaq 

Islam juga berusaha membina pribadi yang luhur, 

dermawan dan murah hati. Pribadi yang luhur adalah 

insan yang suka memberikan yang lebih dari apa yang 

diminta, suka berderma tidak saja karrena diwajib-

kan, akan tetapi lebih dari pada itu. Ia suka mem-

berikan sesuatu kendati tidak diminta. Ia suka ber-

infak dikala suka maupun susah, secara diam-diam 

maupun secara terang-terangan. Orang yang berbudi 

luhur itu mencinai orang lain lebih dari dirinya 

sendiri, kendati dirinya dalam keadaan yang kritis. 

Ini dilakukan karena ia menyadari bahwa harta itu 

. ... 
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tidak lebih hanyalah sebagai alat, bukan suatu 

tujuan. Melainkan suatu alat untuk berbuat baik 

dengan sesama manusia. Mereka melakukan ini semua 

semata-mata demi memgharap ridlo Allah SWT dan 

pahala-·Nya. 

Sebab itulah telah turun sejumlah ayat al-qur'an 

dan hadi ts Nabi saw.. sebagai pembawa , beri ta gembira 

dan penyampai ancaman siksa, pemb~ngkit dan penggerak 

gairah ker ja, pendorong kearah ihlas dan berinfaq, 

serta pencegah sifat-sifat kikir dan bakhil. Ia ditam-

pilkan dengan ungkapan-ungkaµan yang indah. Dalam gaya 
I 

bahasa yang sangat tinggi, yang ketejamannya sanggiip 

menerobos hati-hati yang beku. Dan keindahan janjinya 

mampu melepaskan tangan-tangan yang terbelenggu 

(bakhil). Diantara ayat al-qur'an tersebut adalah : 

Dalam surat al-baqoroh ayat 261, yang berbunyi 

sebagai berikut : ,. 
~~~~' ~~JJJ1~\..-JJ~Y\.:_,~~jJ1~ 

0)f 10~L)ilf~ v~~ cLU~ ~~\;. ~ ~j 
~ . 

rfi~~~'l':f.J~~\~u~'Y~d.lJ,~,J~yr~~ 
I 

0;, ~~~_,~_;__,.;..~ ~J ~ 
"Perumpamaan (nafkah) yang dikeluarkan oleh orang­
orang yanmg menafkahkan hartanya dijalan Allah 
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai terdapat 
seratus biji, Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



27 

(karunianya) lagi Maha Mengetahui. Orang-orang yang 
menafkakan hartanya dijalan Allah, kemudian mereka 
tidak meniringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak 
menyakiti (peresaan penerima), mereka memperoleh 
pahala disisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih 
hati 11

' (Depag. RI, 1989 : 65-66) 
Dalam surat ali imrom ayat 133-134, yang 

berbunyi sebagai berikut 

0»1v~..J~~ 0~!~ r· ~..' rS.y~_J'iy:-.J~J 

~W~¥1~~,.~~;._J.:J\j0~0' .. jJ'~ 
.. ~\ ~ 6..)J1_, ~tJ1 0-'-

"Dan bersegerahlah kamu dari ampunan Tuhanmu dan 
kepada syurga yang luasnya seluas laugit dan bumi 
yang disediakan untuk orang-orang yang bertaqwa. 
(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), 
baik diwaktu lapang maupun diwaktu sempi t, dan 
orang-orang yang menahan amaranya serta memaafkan 
kesalahan orang lain. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan".(Depag. RI, 1989: 98) 

Dan dalam surat As-Saba' ayat 39, yang berbunyi 

sebagai berikut : 

"'"·· I d .. I - • I : • ~ ....... ti I . I \: ru-' I ~_, ~..) ~-' a J \f'· Lf H .. ~.A.•·!, u-1' ~..)_r' o .... * J:.)-._,> .....y 

. ~.)~~~-' ~~~J 

"Katakanlah, "sesungguhnya ·Tuhanku melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya diantara 
hamba-hambanya. Dan menyempi tkan bagi ( siapa yang 
dikenhendakinya)". Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan menggantinya.Dan Dia-lah 
pemberi rizki yang sebaik-baiknya".(Depag. RI, 1989 
:690) 

Sedangkan hadits-hadits yang menjelaskan tentang 

infaq adalah sebagai berikut : 
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_,i~L;J-9~ J<r~: ~~JJ~velJ~sJ~JL-: ~'_JY= 

• ~ \:._\l ~_):.-' ~I.) _,.yJ ~) 1..9 ...,.-..'\,.-' ljU\; ~ 
"Kelak manusia bertanya mana hartaku? mana hartaku? 
padahal terhadap hartanya , ia tidak bisa berbua t 
melainkan tiga hal; yapg ia makan akan musnah, atau 

· yang ia pakai akan rusak, atau yang ia berikan akan 
tarn bah . Dan yang se lain i tu akan hi lang dan ia 
tinggalka untuk orang lain". (HR. Muslim, II: ) 

~~~~ \_J~ .~o.J$1J..,....-.J~J:;I ~~J.'(t­
~\.;~~ .J1~ .. ~0J>~..U..01-v\~~~~.JF 
~~&t... ~<..~~ ~jJ...,:_;~.)J\~;i,~/'\.i ~' . ' ~ 

\.q;, k> 'Ji~j< ~ • t ~ \ W ' '• • • • ;.\ _li ').; \ • .t1 \.Ji\; 0 : I 
...r' "' .~'-' '!.J'.. ~ ~. ... - e~..J '~--.,.Y..~ 

"Dari Abu Hurai rah ra. ka tanya ia mengdengar 
rasulullah saw. bersabda:"perumpamaan orang yang 
kikir dengan orang yang pemurah, seperti dua orang 
memakai baju yang menutupi susu sampai leher, orang 
y·ang pemurah bajunya lapang dail sempurna menu tupi 
badan sampai keanak-anak jar inya dan menghapus 
jejaknya (dosanya). Sedang orang yang kikir, karena 
ia tidak hendak menafkahkan hartanya, maka tiap­
tiap pertemuan bajunya menyempit ditempatnya, ia 
berusah hendak melonggarkan tetapi tidak bisa. 

Dan dalam hadits lain juga dijelaskan Sebagai 

berikut : 

~_,ycW~Jl;: J\;~U"' cLUI J~..)L,I ~J.15 1~.J ~fJ.1~~ 
_,W~~UIJ.~ 1:0:,~ -~~~JJfl->: Jl;_, ~UL>I. ~I 
~ r-1 J:.Jlt- Ja..>'::i~ u~··· h~~~'u ~~\ J\;_, 
~'_:~10~_,"'U1_4,~ ~~~.,, o~jv 

• 
. t:-t-' 

"Abu Hurairah ra. berkata, Nabi saw bersabda, Allah 
berfirman : "belankanlah niscaya Aku membelanj~imu 
(memberi ganti padamu) lalu Nabi saw bersabda : 
"tangan Allah tetap penuh, tidak kurang karena 
nafaqoh, tercurah siang-malam, lalu bersabda 
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Perhatikan apa yang diturunkan, (dicurahkan) Allah 
sejak terjadinya langit dan bumi hingga kini, maka 
tidak kurang kekayaan Allah ditangan-Nya. sedangkan 
Arys Allah diatas air, dan tangan Allah neraca 
t im bang an yang mena i kk a-n d an menu runkan" . 
(HR. Bukhari, Muslim tth. 302) 

Dari uraian baik al-qur 'an maupun hadi ts dapa t 

diambil kesimpulan, bahwa pelajaran yang dapat diambil 

adalah Tuhan menganjurkan kepada umat islam agar 

menafkahkan sebagian hartanya dijalan Allah sebagai 

tanda bukti syukur atas nikmat yang telah diberikan 

kepadanya. Sebab gemar berinaq akan menjauhakan orang 

dari sifat kikir dan bakhil.(Syahri,1992:191) 

Dah Allah telah menjanjikan balasan bagi oarang 

yang bersyukur, seperti yang disebutkan dalam surat 

Ibrahim ayat 7: 

' 
Sesuriguhnya jika kamu bersyukur, niscaya kami akan 
menambah nikmmat kepadamu, dan jika kamu 
mengingkari nikmat-Ku, maka sesungguhnya adzabku 
amat pedih. (Depag. RI, 12989 :380) 

C. Tujuan Infaq 

Islam sebagai agama yang selalu menganjurkan 

umatnya untuk selalu tolong-menolong antara sesamannya, 

adalah merupakan konsep nyata dalam bidang kepedulian-

nya terhadap nasib kaum lemah (miskin) yang hidup 

dengan ketidak berdayaan. Diantara salah satu konsep 
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kepedulian terhadap pengentasan kemiskianan tersebut 

te Pwujud dalam sarana gemar berinfaq. Gemar berinfaq 

ini diwujudkan dengan tujuan untuk : 

1. Mengangkat (membantu) kaum fakir, miskin, serta 

orang lain yang membutuhkannya. 

2. Menjalin solidaritas antar sesama umat Islam dengan 

tanpa membedakan golongan kaya-miskin, agarbtecipta 

persa tuan dan kesa tuan, sepert:l dalam seruan Allah 

surat Al-Maidah ayat 2, yang berbunyi sebagai 

berikut 

" Tolonmg-menolonglah kamu dalam 
kebajikan dan taqwa"(Depag. RI, 1989 

mengerjakan 
156) 

3. Untuk memberantas sifat kikir dan bakhil, dalam 

kehidupan masyarakat. 

4. Untuk melipat gandakan harta orang yang berinfaq 

dari Allah SWT. seperti janjinya yang akan melipat 

gandakan harta dan pahala orang yang berinfaq. 

Dari papa ran dia tas dapa t dis impulkan bahwa 

Islam dalam mengatur hubungan antar manusia menunjukan 

konsepnya kepeduliannya terhadap pengentasan kemiski-

nan. Dalam realisasi konsep terhadap pemgentasan ke-
· , 

miskianan ini Islam memngumpulakan dana dari berbagai 

sumber yang termasuk didalamnya dana infaq, kemudian 

diberikan kepada golongan yang membutuhkan. Dimana 

dalam Islam golongan tersebut sesuai dengan maksud dari 
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firman Allah surat at-Taubah ayat 60 : 

j_,~~Lljlj~~~l,,~~CJ~ ,,~~~1\; 1 

~, 0> ~..; J:~ 1 ,J10:'~~1J_,~...)Li}~ ~\,;}' 

. r-b.~ a..,\S ~ 

"sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang­
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus - pengurus 
zakat, ppara mualaf yang dibujuk hatinya, untuk 
para budak, orang - orang yang b~rhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk orang-orang yang sedang dala~ 
perjalanan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
oleh Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana" . (Depag . RI, 1989 : 288) 

Dari petunjuk ayat diatas., nienunjukakn bahwa 

golongan yang mendapat prioritas peningkatan 

kesejahteraannya dari dana hasil ZIS, adalah : 

1. Fakir 

2. Miskin 

3 . Amil 

4 . Mualaf 

5. Hamb a sahaya 

6. Orang yang berhutang 

7. Sabilillah (kesejahteraan um um 

8. Musafir (orang yang dalam perjalanan) .( Sahri, 

1989: 22) 

3. Kontribusi Dari Hasil Shodaqoh 

A . Pengertian Shodaqoh. 
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Seperti pada pembahasan terdahulu, untuk me-

mahami sebuah istilah perlu adanya suatu definisi, agar 

diperoleh suatu penegertian yang jelas. Untuk itulah 

agar tidak terjadi salah pengertian, sebelum pembahasan 

ini diuraikan lebih lanjut, maka penulis lebih dahulu 

mengemukakan tentang apa yang disebut dengan 

"Shodaqoh". 

Menurut Rachmat Djatnika pengertian shodaqoh 

adalah memberikan sebagian harta untuk yang membutuh-

kannya diluar zakat" (Djatnika, 1982 : 93) 

H. Muhammad Anwar dalam bukunya fikih Islam 

memberikan pengertian Shodaqoh adalah memberikan barang 

kepada orang lain yang membutuhkan dengan cuma-

cuma". (Anwar,1988:93) 

Menurut Masfuq Zuhdi dalam bukunya studsi Islam 

jilid III (Muamalah) memberikan pengertian Shodaqoh 
I 

adalah memberikan sesuatu dengan maksud untuk mendapat-

kan pahala.(Zuhdi, 1988:83) 

Sedangkan menurut M. Dawam Raharjo, Shodaqoh itu 

pemberian yang sifatnya sukarela, tanpa ada ketentauan 

mengenai nishob, khoul dan asnaf.(Raharjo,1992:6) 

Dan menuru t Daud Ali, Shodaqoh a tau sedekah 

adalah pemberian sukarela yang dilakukan oleh seseorang 

_kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin, 
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setiap kesempatan terbuka yang tidak di tentukan baik 

jenis, jumlah maupun waktunya.(Ali, 1988:23) 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan, 

bahawa shodaqoh adalah merupakan perbuatan sunnah yang 

bisa dilakukan kapan saja, dimana dan berapapun jumlah-

nya serta apapun j enisnya, sesuai dengan hadi ts Nabi 

yang berbunyi : 

~ ~:··· Jt;, I if~'~ ~-~1~->~~J~';y.­

~~~:i.;~ J~ ~.)., c!.f _,~Jl1f j.; JJl;~l~~-'Y. ~ jJ.1!1 
• 

c ~~> ~~:,\...olW ~~~~ - .. - ~ 

"Abu Hurairah menceritakan bahwa Nabi saw bersabda: 
"Tujuh macam orang yang akan dinaungi Allah (hari 
kiamat) pada hari yang tidak ada naungan, kecuali 
n~ungan-Nya saja. Lalu dia menyebutkan antara lain 
iala~ laki-laki yang bersedeka dengan sembunyi­
sembunyi, dengan menyembunyikan sehingga tangan 
kiri tidak tahu apa yang disedekahkan oleh tangan 
kanannya"(HR. Bukhari-Muslim, hal. 296) 

Dan dalan firan Allah surat al-Lail juga dise-

butkan pada ayat 5-7, yang berbunyi sebagai berikut : 

"Adapun orang yang member ikan ( hartanya dij al an 
Allah) dan bertaqwa, dan membenarkan adanya pahala 
yang baik (syurga), maka kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah". (Depag. RI, 1989:1067) 

B. Dasar Hukum Shodaqoh 

Kadaan kaya-miskin merupakan sunatullah, Allah 
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memberi anugera yang berbeda-beda kepada individu­

individu, yaitu sebagian dilebihkan atas sebagian yang 

lain agar dapat saling mengisi kekurangan satu sama 

lain. Ada orang yang dianugerahi j asmani yang kua t, 

adapula yang dianugerahi badan yang lemah, ada 

orang yang dianugerahi kecerdasan yang tinggi, adapula 

yang yang dianugerahi kecerdasan yang rendah, dan ada 

orang yang dianugerahi cacat f isik/mental atau 

sebaliknya. 

Berbagai macam perbedaan yang ter j adi pada 

individu-individu itu adalah wajar jika mengakibatkan 

pula perbedaan-perbedaan dalan menghasilkan kebutuhan 

hidupnya. Ada yang menghasilkan lebih atau cukup, ada 

pula yang kurang dan bahkan sama sekali tidak mengha­

silkan apapun. (Basyir,1993:185) 

Atas dasar perbeaan individu-individu i tulah 

Islam mengajak dan menganjurkan umat manusia agar suka 

memberi dengan kata memikat hati dan mebangkitkan 

gairah, menggali makna-makna kebaikan serta pebuatan 

yang mulia. (Sabiq, 1995:139) 

Dan sebab i tu pula Allah menurunkan f irmannya, 

untuk memberi seruan kepada hambanya agar gemar 

bershodaqoh untuk tolong-menolong antara sesamanya. 

Ayat tersebut antara lain dalam surat Ibrahim ayat 31, 

yang berbunyi sebagai berikut : 
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I~ ~j.) W~.J u~I~ ';} (J:jJI i.S.>~Jf 

. Jh ~-' ~ (!".":ii_,~ J l-:i \}~ -:.t d.J ~-' 
"Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah 
beriman, hendaklah mereka mendirikan sholat, menaf­
kahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada 
mereka secara sembunyi-sembunyi atau terang­
terangan sebelum datang hari (kiamat) yang pada 
hari itu tidak ada jual-beli dan persahabatan 
lagi".(Depag. RI, 1989 : 384) 

Dalam suarat al-Baqoroh ayat 261, yang berbunyi 

sebagai berikut : 

"Perumpamaan ( nafkah yang dikelurkan) oleh orang­
orang yang menafkahkabn hartanya dijalan Allah, 
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji, 
Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa saja 
yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
( karunia-Nya) lagi Maha mengetahui". ( Depag. RI, 
1989:65) 

Dan dalam surat adz-Dzariyat ayat 19, yang 

berbunyi sebagai berikut 

"Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang­
orang miskin yang tidak mendapat bagian".(Depag. 
RI, 1989 : 859) 

· , 
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Disamping sertuan Allah melalui firman-firmannya 

itu, Nabi saw juga me nyerukan dalam haditsnya yang 

berbunyi sebagai berikut : 

~:>~'tf:--'"'- 01v ·.1 ~J.)J1J~.JJt;: J\:, ~JJ.' LJ­

~"J'J~_, \,;ii.~,bL\ ~1\,1'.».\ J~c_,'j~ .. U~ ~I 

_ l; \.;. ~".e~\ ~\ 

"Dari Abu hlirairah ra. katanya rasulullah saw. 
bersabda: "setiap pagi dua malaikat turun mendam­
pingi seorang hamba, yang satu berdo'a, Ya Allah! 
berikanlah ganti bagi para dermawan yang ~enyedekah­
kan hartanya dan yang satu lagi berkata : Ya, Al­
lah! musnahkanlah harta s i-bakhil".(Shohih Muslim 
hal 189) 

Dan pada hadits lain Nabi juga menjelaskan 

kekhawatirannya pada suatu masa, dimana orang sudah 

tidak lagi membutuhkan sedekah dari orang lain karena 

kehidupan mereka sama-sama makmur. Oleh sebab itu harta 

akan sia-sia apabila tidak segera disedekahkan selagi 

masih ada kesempatan. Hadits tersebut dari Haritsah bin 

Wahhab, yang berbunyi sebagai berikut 

0 ~cr,~y~ J~ ·~LY'Lf5'~ Jj.!~_,~j;.)6.0'-' 

~)1J.;;.:~~-*wce;~~)1~w'v.:;~ 
~G.:.J ~6..';l.;.J~\ ~l;\.Q~.:1~~)tl~ ~2--~} 

"Dari Haritsah bin Wahhab ra. katanya dia mendengar 
Nabi saw bersabda "bersedekahlah kamu, akan 
datang kepadamu suatu masa dimana seseorang membawa 
sedekahnya, tetapi tidak seorangpun yang mau mener­
imannya. Kata orang i tu, kalf!.u engkau da tang 
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· , 

kemarin tentu saya terimah. Hari ini sudah tidak 
membutuhkan lagi". (HR. Bukhari hal 106) 

Demikian seruan agama bagi pemeluknya agar 

senantiasa salaing tolong-menolong dengan memberikan 

sedekahnya kepada mereka yang membutuhkannya. Dan yang 

demikian ini merupakan implementasi dari rasa syukur 

atas nikmat yang diberikan Allah kepada hambanya. 

Selain dari pada itu budaya shodaqoh adalah untuk 

menumbuh kembangkan rasa solidaritas sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat, sehingga dapat membantu 

meringankan beban penderitaan orang lain. 

C. Tujuan Shodaqoh 

Berdasar pada uraian diastas, maka shodaqoh 
I 

dalam ajaran islam mempunyai tujuan untuk mengemban 

misi sosial, yang tidak jauh berbeda dengan zakat, dan 

infaq. Tujuan shodaqoh tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1. Sebagai manifestasi kegotong-royongan dan tolong-

menolong dalam kebaikan dan taqwa. 

2. Melindungan masyarakat dari bahaya kemiskinan yang 

berakibat kemlaratan. 

3. Mewujudkan rasa solidaritas sosial dan kasih sayang 

antar sesama manusia. 

4. Mensyukuri karunia Illahi, menumbuh suburkan harta 
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dan pahala serta membersihkan diri dari sifat-sifat 

kikir dan loba, dengki, iri hati serta dosa. 

5. Mengurangi kefakir-miskianan · yang merupakan masalah 

sosial. 

6. Membina dan mengembangkan stabilitas sosial. 

7. Salah.satu jalan untuk mewujudkan keadilan sosial. 

(Ali, 1988:41l 
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